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ABSTRAK 

Telah dilakukan perhitungan nilai intensitas radiasi matahari langsung 

menggunakan parameterisasi Iqbal model A tanpa pengukuran secara langsung 

menggunakan alat pyrheliometer. Parameterisasi Iqbal model A1 hanya dapat 

digunakan pada kondisi visibilitas antara 5 – 180 km (5 < Vis < 180 km) 

sedangkan parameterisasi Iqbal model A2 hanya dapat digunakan pada kondisi      

β < 0,5. Data pada penelitian ini berupa tekanan, suhu, titik embun, dan visibilitas 

yang diukur setiap hari pada pukul 03.00 UTC (10.00 WIB) selama bulan   

Januari – Desember 2015 yang diperoleh dari www.ogimet.com, dengan titik 

koordinat Stasium Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai intensitas rasiasi matahari langsung pada kondisi 

normal berkisar antara 400 W/m2 – 600 W/m2. Nilai intensitas radiasi matahari 

langsung rata-rata tertinggi terjadi pada bulan April (579,361 W/m2) dan terendah 

terjadi pada bulan Januari (483,064 W/m2). Pada bulan September dan Oktober 

nilai intensitas radiasi matahari langsung (Ib) tidak dapat diestimasi dengan 

menggunakan parameterisasi Iqbal model A1 dan A2. Hal ini disebabkan kondisi 

visibilitas dan β tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Intensitas Radiasi Matahari Langsung, Parameterisasi Iqbal Model 

A1, Parameterisasi Iqbal Model A2, Visibilitas, Ib. 

http://www.ogimet.com/


Determination of The Direct Solar Irradiance by using 

Parameterization Iqbal Model A

By :

Sri Maryati

08121002005

ABSTRACT

A study for calculating the direct solar irradiance using parameterization Iqbal 
model A without making measurements using pyrheliometer has been done. 
Parameterization Iqbal Model A1 can be used only on the conditions of visibility 
between 5 - 180 km (5 < Vis < 180 km) while the parameterization Iqbal model 
A2 can be used only the condition β < 0,5. The data on this study is pressure, 
temperature, dew point, and visibility measured at 03.00 UTC (10.00 WIB) during 
the mouth of January – December 2015 obtained from www.ogimet.com, with the 
point coordinates of the meteorological station of Sultan Mahmud Badaruddin II. 
the results of calculation show that the value of the direct solar irradiance at 
normal conditions ranged between 400 W/m2 – 600 W/m2. The highest average of 
direct solar irradiance occurred in April (579,361 W/m2) and the lowest occurred 
in Januari (483,064 W/m2). In September and October the value of direct solar 
irradiance (Ib) can’t being estimated with using parameterization Iqbal model A1 
and A2. This is due to the condition of visibility and β not in aaccordance with a 
predetermined.

Key word : Direct Solar Irradiace, Parameterization Iqbal Model A1, 
Parameterization Model A2, Visibility, Ib.

http://www.ogimet.com/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radiasi matahari adalah pancaran energi yang berasal dari proses termonuklir 

yang terjadi di matahari. Energi radiasi matahari berbentuk sinar dan gelombang  

elektromagnetik. Spektrum radiasi matahari terdiri dari sinar gelombang pendek 

(sinar x, sinar gamma, sinar ultraviolet) dan sinar gelombang panjang (sinar infra 

merah) (Wikipedia, 2015). 

 Pada waktu radiasi matahari memasuki atmosfer menuju permukaan bumi 

(daratan dan lautan), radiasi tersebut akan dipengaruhi oleh gas-gas aerosol serta 

awan yang ada di atmosfer, sebagian akan dipantulkan kembali ke luar angkasa, 

sebagian akan diserap dan sisanya akan diteruskan ke permukaan bumi berupa 

radiasi langsung maupun radiasi baur (diffuse). Radiasi langsung adalah radiasi 

yang tidak mengalami proses pembauran oleh molekul-molekul udara, uap air, 

dan debu di atmosfer seperti yang terjadi pada radiasi baur (Suryatna,1995). 

Alat ukur intensitas radiasi yang biasa digunakan adalah pyranometer dan 

pyrheliometer. Pyranometer digunakan untuk mengukur nilai intensitas radiasi 

diffuse dan radiasi global, sedangkan pyrheliometer digunakan untuk mengukur 

intensitas radiasi langsung yang sampai dipermukaan bumi. Alat yang digunakan 

untuk mengukur intensitas radiasi langsung (pyrheliometer) memiliki harga yang 

mahal dan sistem pengelolahan cukup rumit. Selain itu, keberadaan alat ukur ini 

di stasiun pengamatan juga sangat terbatas. Atas dasar permasalahan itulah perlu 

dilakukan pendekatan untuk dapat mengestimasi nilai intensitas radiasi langsung 

dan diffuse tanpa harus melakukan pengukuran secara langsung. Salah satu cara 

mengestimasi nilai intensitas radiasi tersebut adalah melakukan perhitungan 

dengan menggunakan formula dari Parameterisasi Iqbal Model A. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan 

intensitas radiasi matahari langsung dengan menggunakan  parameterisasi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung nilai intensitas radiasi langsung dengan menggunakan formula 

parameterisasi Iqbal model A.  

2. Melakukan korelasi nilai intensitas radiasi matahari langsung hasil 

perhitungan dengan empat parameter yang digunakan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memahami tentang proses perhitungan intensitas radiasi langsung dengan 

menggunakan formula parameterisasi Iqbal model A.  

2. Memperkirakan nilai intensitas radiasi langsung tanpa melakukan pengukuran 

secara langsung. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya melakukan kegiatan estimasi nilai intensitas radiasi 

langsung tanpa melakukan uji keakuratan hasil estimasi dengan nilai intensitas 

radiasi langsung dilapangan. Formula parameterisasi yang digunakan untuk 

mengestimasi nilai intensitas radiasi pada penelitian ini adalah formula 

parameterisasi Iqbal model A. 
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